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EURUSD bergerak melemah di sekitar 1.1195 setelah PMI 
Gabungan Jerman turun menjadi 52,8, di bawah perkiraan 53,3 
dan sebelumnya 53,8. Perlambatan sektor jasa menjadi 51,7 
menekan euro, meski manufaktur membaik ke 54,2. Data 
menunjukkan ekonomi masih berekspansi, tetapi pemulihan rapuh 
membatasi optimisme terhadap pertumbuhan Zona Euro. pasar 
cermati perbedaan momentum ekonomi terbaru dengan AS. 
Support di 1.1185−1.1170 dan resistance di 1.1250−1.1270. 

GBPUSD bergerak sideways dengan bias negatif setelah gagal 
menembus 1.3410 pada perdagangan hari ini. Penjualan Ritel 
Inggris turun 0,4% bulanan, lebih buruk dari perkiraan penurunan 
0,1%, mengindikasikan lemahnya konsumsi. Namun, inflasi tinggi 
dan ketahanan pasar tenaga kerja menjaga ekspektasi kenaikan 
suku bunga BoE November, membatasi tekanan pound. Investor 
menanti PMI awal Inggris untuk menilai momentum ekonomi. 
Support di 1.3380−1.3360 dan resistance di 1.3410−1.3440. 

USDJPY bergerak menguat dan bertahan di atas 157.00 setelah 
melemah dengan menyentuh 156.06 pada awal perdagangan hari 
ini. Namun, inflasi Jepang sebesar 2,1% dan inflasi tanpa energi 
serta makanan segar 2,3% memperkuat prospek normalisasi BoJ. 
Repatriasi dana investor Jepang serta pembelian obligasi 
domestik oleh asing turut menopang yen, sehingga berpotensi 
membatasi pemulihan pasangan. Pasar mencermati 
keberlanjutan arus modal dan respons kebijakan. Support berada 
di 156.00−155.70 dan resistance di 157.20−157.50. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak menguat melewati $99.00 
dan bertahan di atas $100.00 pada perdagangan hari ini, 
ditopang risiko pengiriman Selat Hormuz serta lonjakan biaya 
logistik. Klaim Iran mengenai tujuh tanker rusak menjaga premi 
risiko, meski pengiriman Timur Tengah melampaui 24 juta barel per 
hari, dibandingkan 23.3 juta sebelum perang. Tarif angkut Teluk 
Persia–China mencapai $1,4 juta per hari, menambah biaya sekitar 
$13.5 per barel. Kenaikan asuransi dan inefisiensi tanker membuat 
peningkatan arus pasokan belum menjamin energi lebih murah, 
sehingga menjaga tekanan biaya bagi kilang Asia dalam 
operasionalnya. Support berada di $99.00−$98.30 dan 
resistance $101.00−$101.90 

Harga emas (XAUUSD) bergerak melemah di bawah $4.032 
setelah menyentuh $3.986 pada perdagangan hari ini, terbebani 
pemulihan Dolar AS dan ekspektasi pengetatan The Fed. Pasar 
memperhitungkan sekitar 80% peluang kenaikan suku bunga 
Desember, sementara inflasi akibat mahalnya minyak membatasi 
daya tarik emas tanpa imbal hasil. Eskalasi konflik Timur Tengah 
turut menopang permintaan dolar sebagai aset aman. Investor 
menanti keputusan FOMC Rabu, dengan suku bunga diperkirakan 
tetap, serta arahan Kevin Warsh. Rilis PDB awal kuartal III dan PCE 
Kamis berikutnya menjadi penentu ekspektasi kebijakan serta 
arah dolar dalam perdagangan. Support berada di 
$4.000−$3.986 dan resistance di $4.065−$4.100. 



Indeks Dolar AS bergerak menguat di atas 101.50, ditopang 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed pada Desember dan 
kekhawatiran inflasi akibat tingginya harga minyak. Meski bank 
sentral diperkirakan mempertahankan suku bunga pekan depan, 
prospek pengetatan lanjutan membantu menopang dolar. 
Namun, pelemahan data perumahan AS membatasi optimisme 
terhadap ketahanan ekonomi. Investor menanti PMI AS untuk 
menilai momentum aktivitas bisnis, kemudian keputusan FOMC 
serta arahan kebijakan berikutnya. Perubahan ekspektasi suku 
bunga berpotensi menentukan keberlanjutan pemulihan dolar 
dalam jangka pendek di tengah ketidakpastian global. Support  
di 101.40−101.00 dan resistance di 101.90−102.30.

Perhatian pasar hari ini tertuju pada rilis PMI awal Oktober AS, yang 
berpotensi menentukan kelanjutan penguatan Dolar AS di atas 
101.50. Konsensus memperkirakan PMI manufaktur turun menjadi 
55.4 dari 55.9, sementara PMI jasa melambat menjadi 57.9 dari 
58.8. Angka melampaui perkiraan dapat menegaskan ketahanan 
ekonomi, memperkuat ekspektasi suku bunga tinggi, dan 
mendukung dolar. Sebaliknya, hasil lebih lemah berisiko memicu 
aksi jual karena meningkatkan kekhawatiran perlambatan 
pertumbuhan. Pasar juga cermati komponen harga dan 
ketenagakerjaan untuk menilai tekanan inflasi serta arah kebijakan 
The Fed menjelang pertemuan pekan depan, sehingga volatilitas 
berpotensi meningkat sesaat setelah pengumuman data tersebut 



1.12250 1.11700

1.11700 1.12250

TF 30M: Harga gagal menembus keatas EMA 5 dan bergerak tertahan di 
bawah EMA 20 yang bergerak menurun berpotensi membentuk tren 
penurunan jangka pendek 

HOLD



1.34050 1.33500

1.33500 1.34050

TF 30M: Harga bertahan di bawah kedua EMA yang bergerak menurun 
kebawah, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek

HOLD
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156.750

156.750

157.390

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan harga 
bergerak tertahan dibawah EMA 5 dan EMA 20 yang menurun setelah 
membentuk Death Cross

157.100



3988.00

3988.00 4021.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA disertai pergerakan 
kedua EMA yang membentuk Death Cross
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54.140 53.190

53.190 54.140

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 20 dan bergerak menembus ke bawah 
EMA 5

53.710



98.44 101.87

98.44 101.87

TF 30M:  Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 yang menanjak naik 

HOLD



52979 52662

52662 52979

TF 30M: Berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek dengan 
harga gagal menembus keatas EMA 5 dan bergerak tertahan di bawah 
EMA 20

52835



29322.00 29181.00

29181.00 29322.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak tertahan dibawah kedua EMA yang membentuk Death 
Cross

29258.00



7723.00 7690.00

7690.00 7723.00

TF 30M: Harga bergerak tertahan dibawah EMA 5 dan EMA 20 yang 
bergerak menurun setelah membentuk Death Cross, berpotensi 
melanjutkan tren penurunan jangka pendek

7708.00




